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PRAKATA

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Riau yang meneliti beberapa aspek kebudayaan daerah sudah
sampai hasilnya kepada tahap penerbitan. Proses yang dilalui da-
hulunya bermula dari penelitian oleh Tim Daerah yang berupa
draft, dievaluasi dan disunting oleh Tim Pusat.

Tujuan utama dari penerbitan ini ialah untuk memberikan in-
formasi kepada pendukung kebudayaan itu sendiri guna lebih
mengenal khasanah budaya leluhurnya dan pengenalan bagi ma-
syarakat Indonesia dalam usaha meningkatkan apresiasi wawasan
nusantara dalam perlambang ke bhinnekatunggalikaan budaya na-
sional. Hasil penelitian Kebudayaan ini barulah dalam tingkat
awal yang memerlukan lagi penelitian ilmiahnya dalam kegiatan
mendatang.

Tentu saja dalam proses kehadirannya telah berperan serta be-
berapa orang baik dalam kesatuan tim, lembaga pemerintahan
maupun cerdik pandai dan usahawan. Kepada mereka yang telah
dengan ikhlas melibatkan kearifannya, dengan sumbangan pikiran
dan tenaga patut kita sampaikan terimakasih dan penghargaan.
Tidak disebutkannya satu persatu nama dan jabatan pemeran ser-
ta di atas, jauh dari maksud kami untuk mengucilkan arti dari
sumbangan itu.

Penerbitan buku ini dimungkinkan dengan adanya dana proyek
yang dialokasi pada tahun anggaran 1986/1987 ini, sehingga dapat-
lah dicetak 8 judul buku dengan masing-masing berjudul : (1) Pola
Penguasaan, Pemilikan dan Penggunaan Tanah Secara Tradisio-
nal, (2) Dampak Modernisasi Terhadap Hubungan Kekerabatan,
(3) Sistem Kepemimpinan di dalam Masyarakat Pedesaan, (4) Se-
jarah Daerah Riau, (5) Cerita Rakyat Daerah Riau, (6) Ungkapan
Tradisional, (7) Sejarah Kebangkitan Nasional (edisi daerah), (8)
Arsitektur Tradisional. '

Sebagian diantaranya merupakan cetak ulang baik yang diter-
bitkan oleh Pusat maupun telah diterbitkan oleh daerah. cetak
ulang ini dilakukan mengingat pada cetakan pertama sirkulasinya
belum memenuhi target yang ingin dicapai. Buku-buku tersebut di
atas adalah hasil penelitian dari beberapa tahun yang lalu.



Atas kehadiran buku ini yang belum sempurna, baik dalam isi
maupun pewajahan sehingga tujuan tersebut di atas belum dipe-
nuhinya, kearifan pembaca untuk memaafkan masih kami tuntut
dan harapkan. Disamping itu, untuk menyempurnakan selanjut-
nya berarti sekali kritik dan tegur sapa pembaca.

Semoga buku ini memenuhi harapan kita bersama.
Terima kasih.

kanbaru, Juli 1986
emifipjn %&)yek,

O.K. NIZAMI JAMIL

NIP. 130202304
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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah mengha-
silkan beberapa macam naskah Kebudayaan Daerah diantaranya
ialah naskah : Dampak Modernisasi Terhadap Hubungan Kekera-
batan Daerah Riau tahun 1983/1984.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatat-
an, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu se-
lanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Di-
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pe-
merintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Tenaga akhli perorangan, dan pa-
ra peneliti/penulis.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghar-
gaan dan terimakasih.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, Agustus 1985
Pemimpin Proyek,

Fred

Drs. H. Ahmad Yunus
NIP. 130.146.112
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Kata Sambutan
Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Riau

Pengembangan kebudayaan nasional yang utuh, dilaksanakan
sesuai dengan nilai-nilai sebagaimana tersimpul dalam sila-sila
Pancasila dan gagasan yang tercermin dalam UUD 1945 atas dasar
kebudayaan-kebudayaan daerah.

Kebudayaan daerah yang mendukung terciptanya kebudayaan
nasional adalah puncak-puncak kebudayaan daerah. Untuk me-
nemukan kebudayaan lama dan asli yang akan m&rupakan puncak
kebudayaan daerah itu perlu dilakukan penelitian. Proyek Inven-
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau telah berusa-
ha untuk keperluan itu, walaupun disadari bahwa langkah itu baru
merupakan tahap awal.

Setelah melalui proses penilaian dan penyuntingan, naskah ha-
‘sil penelitian itu diterbitkan dalam bentuk buku. Dengan diterbit-
kannya buku ini dikandung keinginan untuk menempatkannya se-
bagai salah satu unsur yang mendukung perkembangan kebu-
dayaan nasional. Sebagai suatu penelitian tahap awal, tindak lan-
jut dalam penyempurnaan yang berkadar ilmiah guna kepentingan
ilmu perlu diwujudkan lagi. Sasaran yang ingin dicapai tahap ini
ialah menempatkan penerbitan ini sebagai bahan apresiasif bagi
masyarakat pendukungnya dan bahan pengenalan yang dapat di-
perkokoh wawasan budaya nusantara dalam perlambang kebhin-
nekaan kebudayaan kita.

Kehadiran buku ini di tengah kita telah melibatkan banyak pi-
hak yang berperan serta, dimulai dengan Tim Peneliti di daerah
yang terdiri dari Dosen Universitas Riau, Budayawan dan Seni-
man serta tenaga teras dari Kantor Wilayah Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan Propinsi Riau sendiri; Penilai dan Pe-
nyunting dari Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat
Jenderal Kebudayaan, di samping bantuan dan perhatian yang
besar dari Pemerintah Daerah Tingkat I Riau dan Pemerintah
Daerah Tingkat II di Propmsx Riau yang telah memberikan ke-
mudahan dalam pengumpulan data dan informasi.



Atas segala bantuan dan peran serta itu, kami sampaikan
penghargaan dan terima kasih.

Semoga kehadiran buku ini dapat memenuhi tugasnya dan ber-
manfaat bagi kita semua.

Pekanbaru, Juli 1986

Kepala Kantor Wilayah
Departemen Dikbu

NIP. 130162080
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan® Daerah
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun
anggaran 1983/1984 telah berhasil menyusun naskah Ungkapan
Tradisional Yang Berkaitan Dengan Sila-Sila Dalam Pancasila Daerah
Riau.

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari
pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta
yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan
tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu yang
akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengembang-
kan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini
masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan nas-
kah ini akan merupakan sarana penclitian dan kepustakaan yang
tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa dan ne-
gara khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhimya saya mengucapkan terimakasih- kepada semua pihak
yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, Agustus 1985
Direktur Jenderal Kebudayaan,

W b

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130 119 123.
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LAPORAN PELAKSANAAN : Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan
Daerah Riau Tahun 1983/1984

Kata Pengantar ;

Dengan Daftar Isian Proyek (DIP) tanggal 12 Maret 1983 Nomor 262/
XXII1/3/1983, diwujudkan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Ke-
budayaan Daerah Riau Tahun 1983/1984, sebagai salah satu bagian dari
proyek-proyek dalam lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan. Sampai dengan tahun anggaran
1983/1984. proyek ini sudah berjalan selama Pelita 111, sedang pada Pe-
lita IT bernama Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dacrah
Riau, dengan tujuan yang sama.

Dengan demikian, proyek ini sudah berlangsung selama tujuh tahun.
vaitu sejak dimulainya pada tahun anggaran 1977/1978.

Sesuai dengan bunyi DIP tersebut di atas, aspek-aspek yang menjadi
obyek inventarisasi dan dokumentasi, mencakup lima aspek tematis, dua
naskah laporan. Untuk masing-masingnya dengan judul-judul sebagai be-
rikut :

. Ungkapan tradisional yang ada kaitannya dengan sila-sila dalam Pan-

casila.

. Upacara tradisional dalam kaitannya dengan peristiwa alam.

. Sistem kepemimpinan dalam masyarakat pedesaan.

. Dampak modernisasi terhadap hubungan kekerabatan.

- Sosialisasi pada perkampungan yang miskin dikota Sedang naskah la-
poran berupa :

. Penataan pusat informasi kebudayaan Daerah Riau.

. Inventarisasi naskah Kuno.

A SUR IS (]
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Tujuan diwujudkannya proyek ini ialah untuk mengumpulkan data dan
mendapatkan informasi tentang kebudayaan daerah dalam aspek-aspek ter-
sebut di atas, yang berguna kelak untuk menetapkan pelaksanaan kebijak-
an dalam bidang kebudayaan, penelitian dan untuk masyarakat.

Untuk pelaksanaannya di Daerah Riau telah disusun suatu tim yang ter-
diri dari Dosen Universitas Riau, petugas teknis Kantor Wilayah Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Riau serta tokoh-tokoh seni-
man/budayawan Daerah Riau.

Pembentukan tim tersebut dituangkan dalam Surat Keputusan Pe-
mimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau
Tahun 1983/1984 tanggal 22 Juni 1983 Nomor : 060/IDKD/V1/83/Riau.

Masing-masing aspek terdiri dari Ketua/Penanggung Jawab Aspek dan
anggota-anggota dengan susunan seperti tersebut di bawah ini :

Wakil Koordinator : Drs. Soejatta
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan Propinsi Riau.

Wakil Koordinator : Drs. H. Munashir Jufri
Kepala Bagian Perencanaan Kantor Wilayah
Depdikbud Propinsi Riau.

Penasehat Teknis . Prof. Dr. Muchtar Lutfi
Rektor Universitas Riau

Penasehat Teknis . Drs. Djauzak Ahmad
Sekretaris Kantor Wilayah Depdikbud Pro-
pinsi Riau.

Aspek-aspek
— Ungkapan Tradisional yang ada kaitannya dengan peristiwa alam.
Penanggung Jawab : Tenas Effendy
Seniman.
Anggota-anggota : Nurbaiti, BA ?
Pelaksana pada Bidang Kesentan Kanwil Dep-
dikbud Propinsi Riau.
Nursyam. S
Kepala Seksi Sarana Kebudayaan pada Bidang
Kesenian Kanwil Depdikbud Propinsi Riau.
— Upacara tradisional dalam kaitannya dengan peristiwa alam.
Penanggung Jawab : Drs. M. Daud Kadir
Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Riau.



Anggota-anggota : Dra. Siti Syamsiar
Guru SPG Negeri Pekanbaru.
Drs. Syahdanur
Pegawai Fakultas Keguruan Universitas Riau.
Nyak Kadir
Pegawai Dinas P dan K Daerah Tingkat I Riau.
— Sistem Kepemimpinan dalam Masyarakat Pedesaan
Penanggung Jawab : Dra. Marleily R. Asmuni
Dosen Fakultas Keguruan Universitas Riau.
Anggota-anggota : Drs. Fachri Umar
Dosen Fakultas Keguruan Universitas Riau.
Dra. Maleha Aziz
Dosen Fakultas Keguruan Univesitas Riau.
— Dampak Modernisasi Terhadap Hubungan Kekerabatan
Penanggung Jawab :  DR. M. Diah, M.Sc
Pembantu Dekan I Fakultas Keguruan dan II-
mu Pendidikan Universitas Riau.
Anggota-anggota :  Drs. Suwardi MS
Dosen FKIP Universitas Riau.
Drs. Afrizal
Dosen FKIP Universitas Riau.
Drs. Murad Kasim
Dosen FKIP Universitas Riau.
Drs. Sardi Yusuf
Dosen FKIP Universitas Riau.
— Sosialisasi pada Perkampungan yang Miskin di Kota.
Penanggung Jawab :  Dra. Syafrida Abdullah
Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidik-
an Universitas Riau.
Anggota-anggota :  Drs. Syamsir Marzuki
Dosen FKIP Universitas Riau.
Drs. Umar Amin
Dosen FKIP Universitas Riau.

Sebelum melaksanakan tugasnya, kepada Penanggung Jawab Aspek di-
berikan pengarahan oleh Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional dan Pe-
mimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Ja-
karta serta beberapa diarahkan pula oleh ahlinya masing-masing. Sec-
mentara itu pedoman tertulis diberikan dalam bentuk Term Of Reference.
Kepadu setiap Penanggung Jawab dimintakan pula untuk memperjelas
TOR kepada segenap anggotanya, di daerah masing-masing untuk itu telah
dilaksanakan bimbingan teknis penelitian tanggal 24 Juni sampai dengan 26
Juni 1983.
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Dalam penunjukkan Penanggung Jawab Aspek dipedomani hasil kon-
sultasi dengan Koordinator dan Penasehat Teknis yang berpangkal pada
pola keahlian dan kemampuan kerja serta hasil prestasi kerja tahun-tahun
sebelumnya. Kemudian dilakukan pendekatan dengan menjelaskan bidang
tugas dan garapannya.

Setelah kedua belah pihak dapat memahami dan menghayati tujuan dan
masalah serta ruang lingkup proyek ini, diadakan penandatanganan Surat
Perjanjian Kerja untuk pelaksanaannya.

Pelaksanaan

Dalam melaksanakan tugas Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Ke-
budayaan Daerah Riau Tahun 1983/1984 ini, disusun langkah-langkah yang
dituangkan dalam suatu program dan jadwal serta lokasi kegiatan proyek
yang terbagi atas pentahapan sebagai berikut :

a. Persiapan dalam bulan Mei dan Juni 1983

Dalam masa persiapan ini dilakukan beberapa kegiatan seperti ; (a)
pengarahan kepada Penanggung Jawab Aspek dan penjelasan Petunjuk
Pelaksanaan dan Kerangka Laporan oleh Tim Ahli dari Pusat, (b) bim-
bingan Tim Peneliti/Penulis Daerah dan (c) penyusunan instrumen pe-
nelitian. Kegiatan ini berlangsung di Cisarua Bogor dan Pekanbaru da-
lam bulan Mei dan Juni 1983.

b. Pelaksanaan pengumpulan data dan informasi, bulan Juli sampai No-

pember 1983.

Pengumpulan data dan informasi dilakukan pada lokasi yang sesuai
dengan tujuan penulisan, yang pemilihannya didasarkan pada pertim-
bangan bahwa lokasi cukup potensial bagi data dan informasi yang di-
perlukan. Namun ada diantaranya yang harus melingkupi seluruh Pro-
pinsi Riau, Seperti Aspek Upacara Tradisional. Khusus untuk Aspek
Sosialisasi pada perkampungan yang miskin di kota, dilakukan dalam
Kotamadya Pekanbaru.

Kabupaten dan Kotamadya di Propinsi Riau yang merupakan lokasi
penelitien, yaitu :

Kotamadya Pekanbaru
Kabupaten Kampar
Kabupaten Indragiri Hulu
. Kabupaten Indragiri Hilir
. Kabupaten Bengkalis

6. Kabupaten Kepulauan Riau

Dalam mengumpulkan data dan informasi ini para Ketua/Penang-
gung Jawab Aspek bersama anggota-anggotanya telah berusaha se-
optimal mungkin agar obyek mereka sesuai dengan Term Of Reference

N
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yang dituangkan dalam instrumen penelitian masing-masing.
c. Pengolahan data dan penyusunan laporan bulan Desember 1983 Januari
1984.

Hasil dari pengumpulan data dan informasi yang telah didapat baik
data primer maupun data skunder, dianalisa dan diolah oleh tim. Peng-
olahan dilakukan melalui rapat-rapat dan diskusi baik dalam tim aspek
maupun dalam tim proyek secara keseluruhan. Bagi tim yang bahan la-
porannya belum cukup memuaskan, mencari lagi data tambahan dalam
tenggang waktu yang masih tersisa.

Hasil pengolahan oleh masing-masing aspek disusun menjadi naskah.
Naskah tersebut disampaikan kepada proyek untuk dilihat ulang secara
seksama. Langkah ini diperlukan sebagai usaha untuk sejauh mungkin
menghindari naskah susunan tim tidak terlalu menyimpang dari petun-
juk. Selanjutnya disempurnakan kembali sepanjang diperlukan.

d. Pencetakan naskah bulan Pebruari 1984

Waktu perbanyakan naskah ditentukan bulan Pebruari dan telah da-
pat diselesaikan. Kemudian naskah ini diserahkan kepada proyek se-
bagai miliknya. Masing-masing naskah hasil susunan tim dikirim kepada
Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Jakarta (Pusat) sebanyak 20 buku, untuk selanjutnya dievaluasi oleh
Tim Ahli. Hasil akhir dari proyek ini adalah naskah yang telah dieva-
luasi dan manakala diperlukan tambahan data dan revisi maka kewajib-
an ini dilakukan oleh Tim Penulis Daerah.

Sebagai suatu usaha dalam mencapai tujuan proyek dan sasaran yang
ingin dicapainya, maka setiap waktu diadakan pertemuan periodik de-
ngan Ketua/Penanggung Jawab Aspek.

Penutup

Dalam melaksanakan proyek ini telah banyak diperoleh bantuan, teruta-
ma bantuan moral dari berbagai pihak. Bapak Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Riau, telah memberikan izin untuk mengumpulkan data dan in-
formasi ini kepada proyek. Bantuan yang sama telah diberikan juga oleh
Bapak Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat I dan Bapak Camat
yang daerahnya dikunjungi dalam mengumpulkan data. Bantuan yang be-
rupa bimbingan dan arahan diberikan oleh Bapak Kepala Kantor Wilayah
Departemen Dikbud Propinsi Riau dan Bapak Rektor Universitas Riau.

Atas segala bantuan dan perhatian tersebut pada kesempatan ini, diatur-
kan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Terima kasih dan penghargaan yang sama disampaikan pula kepada se-
mua anggota tim penulis dan pelaksana proyek, semoga hasil yang telah di-
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capai ini akan bermanfaat untuk kepentingan pembangunan kebudayaan
nasional umumnya, dunia ilmu dan masyarakat pada khususnya, yang ber-
sumber dari kebudayaan daerah.

Sudah barang tentu dalam naskah ini terdapat kekurangan dan ke-
janggalan di sana-sini yang tentu tidak disengaja. Sehubungan dengan itu
diharapkan kepada pihak-pihak yang berminat dan mempunyai perhatian
akan memberikan kritik dan saran perbaikan seperiunya demi kesem-
purnaan isinya.

Semoga usaha ini memenuhi harapan kita bersama.

Terima kasih.

Pekanbaru, 29 Pebruari 1984

Pemimpin Proyek.

Nursyam.S
NIP. 130118603
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PENDAHULUAN

MASALAH

Adapun masalah yang dikaji dan dikemukakan dalam laporan penelitian
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau ini dirumuskan
sebagai (a) Masalah Umum; dan (b) Masalah Khusus. Masalah umum men-
coba memberikan gambaran tentang situasi dan kondisi yang melatarbela-
kangi terjadinya perubahan dalam hubungan kekerabatan pada suatu ma-
syarakat disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan ekonomi /seba-
gai salah satu aspek dari proses modernisasi. Masalah khusus mencoba
memberikan rumusan secara operasional tentang beberapa aspek dari hu-
bungan kekerabatan yang diperkirakan kena dampak laju dan pertumbuh-
an lapangan kerja.

Masalah umum

Salah satu ciri umum yang membedakan masyarakat tradisional dari ma-
syarakat modern (perkotaan)--setidak-tidaknya seperti apa yang terjadi di
Indonesia--adalah hubungan antara dunia kerja dan dunia keluarga atau
kekerabatan. Dalam masyarakat tradisional tidak ditemui adanya pemisah-
an yang jelas antara keduanya. Keluarga bahkan merupakan pusat kegiat-
an ekonomi yang melibatkan semua anggota keluarga yang sudah dewasa.
Setiap keluarga pada dasarnya terdiri dari suami isteri dengan anak-anak-
nya, dengan atau tanpa orang tua, dan saudara-saudara yang belum kawin.
Figur yang mempunyai kontrol dan memegang pimpinan dalam keluarga--
apakah menurut sistim patrilineal maupun sistim matrilineal--biasanya me-
miliki otoritas dan sumber-sumber ekonomis keluarga yang pada umumnya
berkaitan dengan pertanian sederhana yang kadang-kadang dilengkapi oleh
industri sederhana seperti kerajinan tangan (usaha rumah tangga). Masing-
masing anggota keluarga--baik yang tua maupun yang muda, yang pria
maupun yang wanita--memainkan peranan tertentu dan memiliki hak dan
kewajiban yang berbeda-beda-sesuai dengan kedudukan dan fungsinya da-
lam keluarga dalam rangka mewujudkan fungsi keluarga sebagai wadah ba-
gi (a) procreation process; (b) economic cooperation; dan (c) child rearing
(nurture).

Perpaduan antara kegiatan ekonomi dan kegiatan keluarga serta dekat-
nya orang-orang dengan tanah (pertanian), menurut David Brown dan Mi-
chael J. Harrison (1978:72) cenderung menghilangkan perasaan malas atau
benci untuk bekerja karena perpaduan kegiatan tersebut membawa kehar-
monisan antara individu-individu dengan lingkungannya. Di samping itu,
masalah-masalah yang dihadapi oleh bermacam-macam kelompok umur



serta rasa ketidakamanan dan ketidakpastian dalam kehidupan mendapat
penanganan yang serius dalam masyarakat tradisional karena anggota kera-
bat dewasa yang masih bisa aktif secara ekonomis akan tetap memberikan
jaminan bagi kehidupan yang aman dan tentram pada anggota-anggota ke-
rabat lainnya.

Perkembangan ekonomi sebagai salah satu aspek dari proses modernisa-
si diperkirakan telah memisahkan kegiatan-kegiatan ekonomi dari ling-
kungan keluarga. Hal ini misalnya dapat dilihat dalam sektor pertanian di
mana perkenalan dengan barang-barang yang bernilai uang telah merubah
secara mendasar sistim pertanian sederhana. Barang-barang hasil produksi
suatu keluarga tidak hanya dipakai oleh keluarga itu sendiri tapi sudah me-
luas pada keluarga-keluarga lainnya yang tidak menghasilkan barang terse-
but. Individu-individu yang tadinya bekerja bersama-sama atas dasar keke-
luargaan, dengan kemajuan sistim perekonomian dewasa ini diperhadap-
kan pada suatu keharusan untuk bertingkah laku dan memberikan respon
sesuai dengan tuntutan zaman sehingga sistim kerja upah yang tadinya
asing sekarang sudah menjadi hal yang lazim dan membudaya: Dan ini ten-
tu saja akan membawa dampak yang negatif terhadap unit-unit produksi
keluarga.

Dalam sektor kerajinan tangan atau industri rumah tangga hal yang se-
rupa pun terjadi juga. Masing-masing keluarga tidak lagi memproduksi un-
tuk konsumsi mereka sendiri tapi untuk keluarga-keluarga lainnya yang
mereka sendiri tak mengetahui siapa dan di mana mereka berada. Dengan
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang maju pesat lahirlah indus-
tri-industri atau fabrik-fabrik yang mempekerjakan sejumlah orang di mana
para pekerja tersebut tidak saja dipisahkan dari pengendalian modal indus-
tri-industri atau fabrik-fabrik tersebut tapi juga dari anggota-anggota kera-
batnya karena ia ditempatkan bersama-sama dengan pekerja-pekerja lain-
nya jauh dari kaum kerabatnya sendiri. Dan ini sudah jelas membawa kon-
sekuensi-konsekuensi tertentu. Salah satu konsekuensi tersebut adalah hu-
bungan dengan anggota-anggota kerabat lainnya yang seketurunan menjadi
pecah atau renggang, karena tidak mungkin membawa seluruh anggota ke-
rabat mondar-mandir mengikuti aliran pasaran tenaga kerja. Bahkan hu-
bungan-hubungan yang erat dan yang bercabang-cabang dengan para misan
tak mungkin dipertahankan lagi. Individu-individu yang baru kawin mem-
bentuk rumah tangga sendiri dan meninggalkan orang tua serta kaum kera-
batnya.

Pemisahan kegiatan ekonomi dari lingkungan keluarga diperkirakan
membawa dampak pula terhadap hubungan antara orang tua dan anak-
anak. Sayang ayah, umpamanya, dalam masyarakat tradisional di samping
berfungsi sebagai pencari nafkah juga berfungsi sebagai pelatih yang akan
memberikan bimbingan dan tuntunan pada anaknya dalam segala macam
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pekerjaan yang di kelak kemudian hari harus dapat ia kerjakan sendiri. Ini
mungkin dan dapat dilaksanakan oleh si ayah dalam masyarakat tradisional
karena si ayah dan si anak berada bersama-sama di tempat kerja. Karena
sang ayah dalam masyarakat modern harus bekerja di fabrik-fabrik atau
pun di lapangan pekerjaan lainnya yang menuntut semacam spesialisasi
yang tak memungkinkannya memberikan latihan atau bimbingan kerja pa-
da anaknya maka salah satu fungsi si ayah untuk memberikan latihan kerja
pada si anak tak dapat dipenuhinya lagi. Dan ini dapat mengakibatkan hi-
langnya kewibawaan sang ayah pada umumnya.

Proses modernisasi tidak saja memisahkan kegiatan-kegiatan ekonomi
dari kegiatan-kegiatan keluarga dan komuniti tapi juga menyebabkan terja-
dinya pergeseran nilai, gagasan dan keyakinan yang dipunyai oleh suatu
masyarakat. Seorang pekerja masa kini menerima uang tunai sebagai imbal-
an dari pekerjaan yang dilakukannya dan memakai upah tersebut untuk
mendapatkan barang-barang dan jasa-jasa di pasaran. Penghasilan dan
kesejahteraannya makin lama dirasakannya makin tergantung pada upah
yang diterimanya dan perhatiannya pada hak-hak dan kewajiban tradisi-
onal yang bersumber pada sanak keluarga dan tetangganya makin lama
makin memudar. Orientasi atau nilai-nilai yang didasarkan pada prinsip-
prinsip kekeluargaan berangsur-angsur bergeser pada orientasi atau nilai-
nilai yang bersifat materialistis.

Berbeda dengan masyarakat tradisional, masyarakat modern (perko-
taan) terpaksa membuat perhitungan-perhitungan yang ekonomis dan ra-
sional dalam segala tindak tanduknya. Waktu baginya merupakan faktor
yang penting yang harus ia perhitungkan karena ia tak dapat lagi bekerja
menurut waktu-waktu yang dikehendakinya tapi harus tunduk dan taat pa-
da jadwal-jadwal yang telah ditentukan oleh fabrik atau lembaga tempat ia
bekerja. Bila ia tak mematuhi ketentuan mengenai waktu ini ia akan mene-
rima akibat-akibat ekonomis yang akan dapat pula berpengaruh terhadap
kesejahteraan dan keluarganya. Dalam membelanjakan uang atau ke-
kayaannya, iapun terpaksa berhati-hati dengan memperhitungkan banyak
hal, terutama besarnya penghasilan yang diperolehnya. Dan ini sering me-
nyebabkannya enggan untuk minta atau pun memberikan bantuan pada
anggota kerabatnya yang kebetulan memerlukan bantuan.

Apa yang diungkapkan di atas merupakan pertentangan yang ekstrim
seolah-olah masyarakat tradisional dan masyarakat moderen (perkotaan)
terdapat pada dua ujung kontinum yang berbeda. Dalam kenyataannya,
mungkin terdapat situasi atau kondisi peralihan di masa penggabungan ke-
dua bentuk kehidupan itu terjadi. Misalnya pada sistim kerja upah, kerja
musiman pada batas-batas tertentu tetap berlaku dan sebaliknya ikatan pa-
da kehidupan komuniti yang lama tetap berlangsung. Industri rumah tang-



ga, di samping mempunyai pasaran yang luas masih tetap mempertahankan
bentuk produksi keluarga. Atau pun mempekerjakan anggota kerabat pada
fabrik-fabrik, baik yang dimiliki sendiri mau pun yang dimiliki oleh orang
atau badan lain di mana seorang individu bekerja, merupakan contoh lain
dari penggabungan kedua jenis kehidupan disebutkan di atas.

Demikianlah pertumbuhan dan perkembangan lapangan kerja di perko-
taan, sebagai salah satu aspek dari proses modernisasi, diperkirakan akan
menyebabkan semakin banyak dan semakin luasnya jenis pekerjaan yang
tersedia di samping terjadinya perubahan-perubahan dalam mobilitas tena-
ga kerja, jenis tenaga kerja, sifat hubungan kerja dan pola pemukiman te-
naga kerja. Karena pertumbuhan dan perkembangan lapangan kerja ini ti-
dak saja membawa dan memberikan nilai-nilai ekonomis pada masyarakat
tapi akan membawa nilai-nilai serta norma-norma baru dalam hubungan
sosial kemasyarakatan, maka ia diperkirakan akan membawa dampak ter-
hadap pola hubungan dalam masyarakat.

Masalah khusus

Dari apa yang dinyatakan terdahulu dapat dilihat bahwa pertumbuhan
dan perkembangan lapangan kerja sebagai salah satu aspek dari proses mo-
dernisasi diperkirakan tidak hanya membawa dampak ekonomis pada ma-
syarakat, tapi juga dampak yang bersifat sosial kemasyarakatan. Dalam pe-
nelitian ini hanyalah dampak yang bersifat sosial kemasyarakatan khusus-
nya hubungan kekerabatan yang akan dikaji dan diungkapkan. Secara khu-
sus penelitian ini akan mengkaji sejauh mana pertumbuhan dan perkem-
bangan lapangan kerja memberikan dampak terhadap hubungan kekera-
batan pada masyarakat suku bangsa Melayu Riau yang hidup dan bertem-
pat tinggal di kota Pekanbaru, yakni ibukota Propinsi Riau. Sejalan dengan
itu pertanyaan-pertanyaan pokok yang ingin dicari jawabannya dalam pe-
nelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

(a) Bagaimanakah bentuk/pola ideal dari hubungan kekerabatan suku
bangsa Melayu Riau ?

(b) Bagaimanakah sejarah pertumbuhan dan perkembangan lapangan ker-
ja di kota Pekanbaru?

(c) Lapangan-lapangan kerja apa sajakah yang dimasuki/ditekuni oleh su-
ku bangsa Melayu Riau yang hidup dan bertempat tinggal di kota Pe-
kanbaru?

(d) Sejauh manakah hubungan kekerabatan dalam lingkungan keluarga
suku bangsa Melayu Riau mengalami pergeseran dari bentuk/polanya
yang ideal? o

(e) Sejauh mana pula pergeseran itu dapat diperkirakan sebagai alqbat
atau dampak dari pertumbuhan dan perkembangan lapangan kerja?




TUJUAN

Pelaksanaan Penelitian Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah (IDKD) khususnya aspek Dampak Modernisasi terhadap Hubung-
an Kekerabatan mempunyai tujuan sebagai berikut :

Tujuan umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menghimpun data, informasi
dan analisis berkenaan dengan masalah yang berkaitan dengan hubungan
kekerabatan yang diharapkan akan dapat digunakan oleh Direktorat Seja-
rah dan Nilai Tradisional khususnya Sub Direktorat Sistim Budaya dalam
rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dan daerah.

Tujuan khusus

Secara khusus dan sesuai dengan pokok masalah yang dirumuskan terda-
hulu penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu naskah Dampak
Modernisasi terhadap Hubungan Kekerabatan dalam Lingkungan Keluarga
Suku Bangsa Melayu Riau di kota Pekanbaru sehingga dari naskah tersebut
akan dapat diketahui hal-hal sebagai berikut : (a) bentuk/pola ideal dari hu-
bungan kekerabatan suku bangsa Melayu Riau; (b) sejarah pertumbuhan
dan perkembangan lapangan kerja di kota Pekanbaru; (c) lapangan-la-
pangan kerja yang dimasuki/ditekuni oleh suku bangsa Melayu Riau; (d)
wujud dan intensitas dari pergeseran hubungan kekerabatan dalam ling-
kungan keluarga suku Melayu Riau dari bentuk/pola idealnya; (e) dampak
dari pertumbuhan dan perkembangan lapangan kerja di kota Pekanbaru
terhadap hubungan kekerabatan dalam lingkungan keluarga suku Melayu
Riau.

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup penelitian ini dapat dibagi atas dua bagian yakni ruang
lingkup materi dan ruang lingkup operasional.

Ruang lingkup materi

Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana dinyatakan terdahulu, ma-
ka ruang lingkup materi dari penelitian ini mencakup hal-hal sebagai ber-
ikut:

(a) Hubungan kekerabatan dalam lingkungan keluarga suku bangsa Me-
layu Riau menurut bentuk/pola idealnya.
Hubungan itu berdasarkan prinsip-prinsip kekeluargaan dan dalam pe-
laksanaannya dikukuhkan dengan pola kebiasaan dalam bentuk ke-
lompok-kelompok kekerabatan seperti: keluarga inti, keluarga luas,
dan klen kecil.

(b) Lapangan dan kesempatan kerja di kota Pekanbaru sebagai hasil pem-
bangunan dengan penggunaan kemajuan ilmu dan teknologi seperti:



(1) pengembangan lapangan kerja; (2) tenaga kerja; (3) sifat hubungan
dan kesempatan kerja; (4) pola pemukiman tenaga kerja.
(c) Hubungan kekerabatan berdasarkan kedudukan dan peranan individu
dalam lingkungan keluarga suku bangsa Melayu Riau di kota Pekanba-
ru seperti: (1) pola hubungan kekerabatan dalam rumah tangga; (2)
pola hubungan kekerabatan di luar keluarga batih; (3) pola hubungan
kekerabatan dalam keluarga luas; (4) pergeseran kedudukan dan pe-
ranan individu dalam lingkungan keluarga.
Ruang lingkup operasional
Sasaran dari penelitian ini adalah suku bangsa Melayu Riau. Ada bebera-
pa alasan kenapa justru suku bangsa Melayu Riau yang dipilih sebagai sa-
saran. Pertama, di daerah Riau ini terutama di kota Pekanbaru, terdapat
bermacam ragam suku bangsa seperti Jawa, Sunda, Minangkabau, Tapanu-
li (Batak), Bugis, Banjar, Ambon dan sebagainya. Bila salah satu suku
bangsa ini dipilih sebagai sasaran penelitian maka akan ditemui kesulitan
yang besar sekali untuk mendapatkan data dan informasi tentang pola hu-
bungan kekerabatan suku bangsa tersebut yang ideal, terutama bila tidak
ditemui sumber-sumber kepustakaan yang memadai tentang suku bangsa
tersebut. Untuk alasan kepraktisan maka suku bangsa Melayu Riau akhir-
nya dijadikan sasaran. Kedua, karena penelitian ini sifatnya agak regional
yakni melibatkan semua propinsi di Indonesia maka sewajarnyalah yang di-
jadikan sasaran itu suku bangsa Melayu Riau sendiri. Bila tidak demikian,
besar kemungkinan data dan informasi berkenaan dengan suku bangsa Me-
layu Riau tidak akan terungkap sedangkan data dan informasi berkenaan
dengan salah satu suku bangsa lainnya akan bertumpang tindih.
Berhubung karena sasaran ini pun masih terlalu luas cakupannya, ma-
ka suku bangsa Melayu Riau itu pun dipersempit lagi menjadi salah satu ke-
lompok suku bangsa Melayu Riau dengan adat istiadat atau kebudayaan
yang lebih bersifat homogen. Untuk alasan-alasan tertentu maka akhirnya
ditetapkan suku bangsa Melayu Riau yang mempunyai darah keturunan
atau asal-usul dan mengidentifikasikan dirinya sebagai orang Siak Sri In-
drapura yang diperkirakan--banyak sedikitnya--masih mengikuti adat kebi-
asaan atau kebudayaan Siak Sri Indrapura. Alasan yang mendasari kenapa
justru kelompok orang Siak Sri Indrapura yang dipilih sebagai sasaran ada-
lah (1) karena kerajaan Siak Sri Indrapura dulunya merupakan kerajaan
Melayu yang besar pengaruhnya, terutama di daerah yang menjadi propinsi
Riau saat ini, dalam bidang kehidupan yang sampai saat ini pun masih da-
pat dirasakan; (2) karena suku bangsa Melayu Riau yang hidup dan bertem-
pat tinggal di kota Pekanbaru yang terbesar prosentasenya ada- lah kelom-
pok orang-orang Melayu Riau yang berasal usul atau mengidentifikasikan
dirinya sebagai orang Siak Sri Indrapura; dan (3) karena kota Pekanbaru ini
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pun menurut sejarahnya dikembangkan oleh salah seorang Sultan Kerajaan
Siak Sri Indrapura dan bahkan ia pernah menjadi ibukota Kesultanan terse-
but.

Berhubung karena orang-orang Siak Sri Indrapura di Pekanbaru ini ti-
dak hidup dan bertempat tinggal mengelompok pada satu tempat saja maka
praktis yang dijadikan lokasi penelitian adalah kota Pekanbaru secara ke-
seluruhan. Walaupun demikian, hasil pengamatan lapangan menunjukkan
bahwa ada beberapa kecamatan di mana orang-orang Siak Sri Indrapura ini
terkonsentrasi; sedangkan pada kecamatan-kecamatan lainnya agak jarang.
Justru karena itu dari enam kecamatan yang ada di Kotamadya Pekanbaru,
diambil tiga kecamatan sebagai lokasi penelitian yang masing-masing me-
wakili lokasi yang tinggi, sedang dan rendah konsentrasi orang-orang Siak
Sri Indrapura bertempat tinggal. Untuk menjaring informasi dan data-data
yang diperlukan berkenaan dengan pola ideal dari hubungan kekerabatan
orang-orang Siak Sri Indrapura ini diambillah kecamatan Siak Sri Indrapu-
ra di mana istana kerajaan Siak Sri Indrapura yang terakhir berlokasi. Lo-
kasi tambahan ini diperlukan terutama dalam rangka melengkapi data-data
dan informasi yang dijaring dari informasi dan bahan-bahan kepustakaan.

Berhubung karena judul penelitian ini luas sekali ruang lingkupnya, yak-
ni dampak modernisasi, maka secara operasional definisi modernisasi ini
perlu dipersempit lagi yang mencakup hanya pertumbuhan dan perkem-
bangan lapangan kerja di kota Pekanbaru saja, terutama yang ada kaitan-
nya dengan sasaran penelitian yang sudah ditetapkan. Sebagaimana ju-
ga telah dinyatakan terdahulu pertumbuhan dan perkembangan lapangan
kerja ini akan meliputi hal-hal seperti banyak, luas dan jenis lapangan kerja
yang tersedia, di samping mobilitas tenaga kerja, jenis tenaga kerja, sifat
hubungan kerja dan pola pemukiman tenaga kerja.

PERTANGGUNGAN JAWAB

Setelah mendapat restu dari Bapak Rektor Universitas Riau dan Bapak
Kakanwil Depdikbud Propinsi Riau dan dengan Surat Keputusan Pemim-
pin Proyek IDKD Riau bertanggal 22 Juni 1983 Nomor 060/IDKD/V1/83
Riau maka penelitian IDKD Riau Aspek Dampak Modernisasi terhadap
Hubungan Kekerabatan ini pun dimulai pelaksanaannya dengan personalia,
dan proses penelitian sebagai berikut :

Organisasi dan Personalia

Adapun Tim Peneliti dan Tim Penulisan Laporan Penelitian ini terdiri
dari personalia yang kesemuanya adalah dosen-dosen Universitas di Riau.
Berhubung karena langkanya sarjana antropologi di Riau, di Pekanbaru
khususnya (di Unversitas Riau hanya ada satu orang Sarjana Antropologi)
maka tak satu pun di antara anggota tim yang memiliki pendidikan formal



dalam bidang antropologi. Walaupun demikian, kesemua anggota tim ada-
lah sarjana-sarjana ilmu sosial. Ketua (Penanggung jawab Aspek) adalah
doktor (Ph.D) pendidikan yang telah mempunyai pengalaman penelitian
tidak saja dalam bidang pendidikan tapi juga dalam bidang-bidang sosial
lainnya. Setidak-tidaknya pendidikan dan pengalamannya akan dapat di-
gunakan dalam memberikan arah baik metodologis maupun teknis opera-
sional dari penelitian ini. Dua anggota--satu selaku sekretaris dan seorang
lagi anggota biasa--di samping sebagai sarjana adalah budayawan dan aktif
dalam kegiatan-kegiatan budaya dan adat Riau. Satu orang lagi adalah sar-
jana dan dosen mata kuliah Sosiologi Industri pada Fisipol Universitas Riau
dan telah berpengalaman sebagai pembantu peneliti. Sedangkan yang seo-
rang lagi adalah sarjana dan dosen Psikologi Sosial pada FKIP Universitas
Riau yang juga telah beberapa kali menjadi pembantu peneliti.

Berikut adalah nama-nama dari anggota tim peneliti dengan perincian
tugas pokok masing-masing:
Ketua/Penanggung jawab Aspek : Dr. M. Diah
Tugas : — mengkoordinasikan semua kegiatan
— memberikan pengarahan dan penjelasan tentang berba-
gai aspek dari penelitian.
— menyusun draft untuk Bab I dan Bab V
- mengedit/menyusun kembali keseluruhan draft laporan
penelitian
-~ memimpin setiap rapat tentang kegiatan penelitian.

Sekretaris : Drs. Suwardi MS.
Tugas : — wawancara dengan informan kunci
— mengumpulkan data-data sekunder yang relevan untuk
Bab III.
— menyusun draft untuk Bab III.
Anggota : (1) Drs. Afrizal, dengan tugas-tugas
- mengumpulkan data-data sekunder dan bahan-bahan
kepustakaan yang diperlukan untuk Bab IV.
- turun ke lapangan menjaring data-data primer untuk
Kecamatan Senapelan.
— menyusun draft untuk Bab IV.
(2) Drs. Murad Kasim dan Drs. Sardi Yusuf, dengan tugas :
- mengumpulkan data-data sekunder dan bahan-bahan
kepustakaan yang relevan untuk Bab II.
- turun ke lapangan menjaring data-data primer masing-
masing untuk Kecamatan Limapuluh dan Sail.
— turun ke lokasi suku bangsa untuk mewawancarai infor-



man tambahan dan menjaring data-data mengenai loka-
si suku bangsa.

bersama-sama menyusun draft untuk Bab II.
menyusun draft “interview Guide” untuk informan.

Sedangkan penulisan laporan diserahkan pada Ketua/Penanggung jawab
Aspek dibantu oleh salah seorang anggota tim peneliti lainnya dengan harap-
an agar “kesatuan” baik dalam bahasa maupun jalan pikiran akan dapat
dicapai secara maksimal.

Pemilihan Sasaran dan Lokasi Penelitian

Sebagaimana telah dinyatakan terdahulu, sasaran dari penelitian ini ada-
lah suku bangsa Melayu Riau, khususnya orang-orang Melayu Riau yang
berasal usul keturunan dan mengidentifikasikan diri mereka sebagai orang
Siak Sri Indrapura. Adapun alasan kenapa suku bangsa Melayu Riau, khu-
susnya orang yang berasal dari Siak Sri Indrapura, yang dipilih sebagai sa-
saran agaknya tak perlu diungkapkan lagi di sini, karena terdahulu sudah
dijelaskan. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa yang menjadi populasi
dari penelitian ini adalah orang-orang Melayu Riau keturunan Siak Sri In-
drapura yang saat ini berdomisili di kota Pekanbaru. Sebagai sampel diam-
bil 125 orang Kepala Keluarga dengan perincian lokasi sebagai berikut :

No. Kecamatan Jumlah Responden

1. [Senapelan (di mana konsentrasi orang-orang

Siak Sri Indrapura tinggi) 55
2. |Limapuluh kota (di mana konsentrasi orang-
orang Siak Sri Indrapura sedang) 35
3. |Sail(di mana konsentrasi orang-orang Siak
Sri Inrapura rendah) 35
Jumlah 125




Pertimbangan-pertimbangan yang mendasari jumlah dan distribusi sam-
pel serta pemilihan lokasi penelitian ini adalah hal-hal sebagai berikut :

(a)

(b)

©

Walaupun data-data kependudukan menurut golongan etnis tidak
ada, orang Melayu Riau yang berdomisili di Pekanbaru ini diperki-
rakan sebesar 15 % (lihat Muchtar Naim, 1979:103). Dari 15 % ini
diperkirakan antara 20 — 25 % adalah orang yang berasal usul Siak
Sri Indrapura. Bila perkiraan kasar jumlah penduduk kota Pekan-
baru dewasa ini adalah 200.000 jiwa (pada tahun 1982 sebanyak
192.173 jiwa), maka orang Siak yang berdomisili di Pekanbaru ada-
lah sebanyak antara 6.000 — 7.500-jiwa. Dan bila diambil rata-rata
besarnya rumah tangga adalah 5 jiwa, maka jumlah keluarga orang
Siak Sri Indrapura di Pekanbaru semuanya adalah antara 1.200 —
1.500 keluarga.

Dalam juklak (Penjelasan Tambahan Dampak Modernisasi terha-
dap Hubungan Kekerabatan hal. 5) dinyatakan bahwa bila populasi
penelitian besar maka jumlah responden maksimal 75 orang. Wa-
laupun demikian, untuk lebih meningkatkan keterpercayaan hasil
yang dicapai ditentukan besarnya sampel + 10% (125 kepala ke-
luarga)

Penyebaran orang-orang Siak Sri Indrapura di kota Pekanbaru ini
tidak merata. Ada kecamatan di mana konsentrasi orang Siak Sri
Indrapura itu tinggi, ada pula yang sedang dan ada pula yang ren-
dah. Walau pun tidak dilandasi oleh alasan-alasan yang kuat, secara
arbitrary ditetapkanlah untuk konsentrasi yang tinggi sampelnya
55; sedangkan untuk yang sedang dan rendah masing-masing 35.

Para responden yang terpilih dapat dikategorikan sebagai berikut :

(a) Menurut jenis kelamin :

Kecamatan Laki-laki Wanita Jumlah
Senapelan 49 6%*) 55
Sail 35 - 35
Limapuluh 35 - 35
Jumlah 119 6 125

*) 3 orang adalah kepala keluarga (janda)
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(b) Menurut pendidikan :

. Sena- " Limapu- Jum-
BERikikin pelan Sal | Juhkota | lah
1. Tidak pernah sekolah - - - -
2. Tamat SD 19 9 13 41
3. Tamat SLTP 15 5 10 30
4. Tamat SLTA 20 18 9 47
5. Sarmud 1 0 3
6. Sarjana 0 3
Jumlah 55 35 35- 125
(c) Menurut pekerjaan :
. Sena- - Limapu-
Pekerjaan pelan Sail tuh Kota Jumlah
1. Tani 3 0 0 3
2. Pensiun 15 7 5 27
3. Peg. Negeri 9 26 6 41
4. R. Tangga 5 0 0 5
5. Swasta (dll) 10 1 6 17
6. Dagang 9 1 13 23
7. ABRI 1 0 2 3
8. Buruh 3 0 3 6
Jumlah 55 '35 35 125




Responden dan Informan

Berhubung karena data-data kependudukan menurut asal usul tidak di-
temui baik di Kantor Kecamatan maupun di Kantor Kelurahan dan tak
mungkin diadakannya pra survei terlebih dahulu maka penentuan sampel di
lapangan tak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya, baik secara acak
.maupun secara bertingkat. Walaupun demikian, untuk menginventarisasi-
kan orang-orang Siak Sri Indrapura di lapangan Ketua RT dan RK serta or-
ganisasi sosial orang-orang Siak Sri Indrapura Kotamadya Pekanbaru te-
lah dimintai bantuan dan penjelasan-penjelasan yang diperlukan. Bahkan
pada beberapa kesempatan wawancara mereka ikut hadir dan memberikan
bantuan. Sebagai patokan yang digunakan untuk memilih responden ada-
lah bahwa calon responden itu haruslah :

(a) Sudah berdomisili di kota Pekanbaru sekurang-kurangnya 6 (enam)
bulan; '

(b) Kepala Keluarga (suami atau isteri);

(c) Berasal usul keturunan Siak Sri Indrapura atau mengidentifikasikan
dirinya sebagai orang Siak Sri Indrapura dan dalam batas-batas terten-
tu masih mematuhi adat istiadat/kebudayaan Siak Sri Indrapura;

(d) Bila beristeri atau bersuami dua-duanya berasal-usul dari Siak Sri In-
drapura.

Untuk mendapatkan data-data atau informasi berkenaan dengan hal-hal
yang berkaitan dengan pola dan hubungan kekerabatan yang ideal serta se-
jarah ringkas suku bangsa dicari dua orang informan kunci yang berdomisili
di Pekanbaru.

Adapun persyaratan untuk informan yang terpenting adalah :

(a) cerdik cendekiawan;

(b) dalam pengetahuannya tentang adat istiadat/kebudayaan Siak Sri In-
drapura ini;

(c) memiliki pengalaman serta banyak terlibat dalam pergaulan dengan
orang-orang Siak Sri Indrapura;

(d) mengidentifikasikan dirinya sebagai orang Siak Sri Indrapura atau ber-

asal usul keturunan Siak Sri Indrapura.

Berpedoman pada ketentuan ini akhirnya ditetapkanlah (1) Wan Ghalib
(Wakil Ketua Lembaga Adat Riau/bekas anggota DPR/MPR RI); dan (2)
Oka Nizami Jamil (Kabid: Kesenian Kanwil Depdikbud Propinsi Riau) se-
bagai informan kunci.

Kemudian untuk maksud-maksud Cross-Check data-data dan informasi
yang ada beberapa orang pemuka masyarakat di Siak Sri Indrapura (kqta
Kecamatan di mana Kesultanan Siak Sri Indrapura terakhir berdomisili) ju-
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ga diwawancarai. Di samping itu kunjungan ke Siak Sri Indrapura juga di-
adakan untuk maksud-maksud mengadakan observasi tentang beberapa hal
yang berkaitan dengan lokasi suku bangsa.

Adapun informan tambahan adalah sebagai berikut :

No. Nama Umur Pekerjaan
1. | Penghulu Yapis 74 tahun Berusaha sendiri
2. | T.Mansyur Chalik 73 tahun sda

Hambatan-hambatan di dalam Penelitian

Secara tekhnis operasional berikut ini adalah beberapa hambatan yang di

alami dalam rangka meldksanakan penelitian ini sehingga pada batas-batas
tertentu ia berpengaruh dan memberi arah pada hasil-hasil yang dapat dica-

pai :

(a)

(b)

(©)

(d)

Daftar angket (quesioner) yang terlampau panjang sehingga tidak saja
melelahkan kedua belah pihak tapi juga banyak menyita waktu respon-
den. Kadang-kadang si responden kelihatan menjawab angket tidak
sepenuh hati.

Adanya syak wasangka dari beberapa responden yang menganggap
bahwa penelitian ini digunakan oleh si peneliti untuk mencari uang
dengan memperalat mereka sehingga timbul keengganan mereka un-
tuk meladeni para peneliti. Bahkan pernah terjadi salah pengertian,
apalagi mengingat bahwa angket ini sangat menyita waktu mereka.
Dan untuk beberapa responden bahkan terpaksa dikeluarkan biaya eks-
tra. Pernah pula terjadi ada beberapa orang calon responden yang te-
lah dipilih untuk diwawancarai menolak dan tak mau menerima si
peneliti.

Kurang tersedianya data-data sekunder (bahan-bahan kepustakaan)
seperti data-data kependudukan, ketenagakerjaan, lapangan kerja,
adat istiadat/kebudayaan yang diperlukan menyebabkan gambaran
dan analisa/pada bahagian-bahagian tertentu--sangat dangkal dan
bahkan tak dapat mengungkapkan hal-hal penting dan relevan.
Tidak tersedianya data-data kependudukan menurut suku bangsa,
pendidikan ataupun pekerjaan menyebabkan teknik sampling ataupun
disain penelitian yang digunakan sangat sederhana sekali sehingga ke-
tepatan ataupun keterpercayaan hasil-hasil yang dicapai tak bisa men-
capai taraf yang optimal sebagaimana yang diharapkan.
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(e) Sikap keterbukaan yang tidak dimiliki oleh beberapa orang responden
menyebabkan komunikasi untuk dapat mengungkapkan hal-hal yang
dianggap penting kadang-kadang terhambat dan menimbulkan salah
pengertian.

(f) Sempitnya waktu untuk mengedit dan menyempurnakan daftar angket
yang telah disediakan sehingga setelah turun ke lapangan terasa bahwa
(a) ada beberapa data dan informasi yang penting tak terjaring oleh
angket tersebut; (b) banyak data dan informasi yang tak diperlukan
terjaring oleh angket; dan (c) beberapa pertanyaan dalam angket
membingungkan karena kurang tepat.

Pengolahan data

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini : data primer
dan data sekunder. Data primer dijaring langsung oleh angket sedangkan
data sekunder diperoleh melalaui wawancara dengan informan dan/atau
bahan-bahan kepustakaan. Bab II sepenuhnya memerlukan data sekunder
baik dari informan maupun dari bahan kepustakaan. Data dan informasi
yang termuat dalam bahan kepustakaan sangat minim sekali, sehingga khu-
sus untuk Bab II ini terpaksa disusun interview schedule sedemikian rupa
untuk dapat menjaring data dan informasi yang diperlukan dari informan.
Kemudian sejauh data dan informasi yang diperoleh dari informan masih
diragukan kebenarannya dan/atau tidak terjaring oleh wawancara dengan
informan kunci maka data dan informasi yang diperlukan tersebut dicoba
dijaring lagi melalui informan tambahan dan/atau observasi lapangan. Sete-
lah itu barulah disusun draftnya sesuai dengan judul dari masing-masing
sub-bab.

Bab III pada hakekatnya memerlukan data sekunder dan data primer.
Sub-bab 1 dan 2, yakni Perkembangan lapangan kerja dan Tenaga kerja,
sebenarnya memerlukan data-data sekunder, terutama dari bahan-bahan
kepustakaan. Sayang sekali bahan-bahan kepustakaan yang memuat data-
data statistik tentang lapangan kerja dan ketenagakerjaan yang khusus un-
tuk kota Pekanbaru nyatanya tak pernah dapat ditemukan sehingga data
dan informasi yang persis dan bersifat kuantitatif untuk ini dengan sangat
menyesal, tak dapat disajikan sebagaimana mestinya. Penyajian data dan
informasi untuk kedua sub-bab ini kecuali beberapa hal yang berkenaan de-
ngan sejarah perkembangan kota Pekanbaru, pada dasarnya bersifat kuali-
tatif dan relatif sekali. Sedangkan sub-bab 3 dan 4, yakni sifat hubungan
dan kesempatan kerja, dan Pola pemukiman tenaga kerja, pada wujudnya
memerlukan data-data primer; karena sumber-sumber kepustakaan yang
mengungkapkan dan informasi yang diperlukan untuk menyusun kedua
sub-bab ini tak pernah ditemui. Tapi sayang sekali hanya sebahagian kecil
saja data dan informasi yang diperlukan untuk ini dapat dijaring oleh daftar
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angket, sehingga kedua sub-bab inipun tak dapat mengungkapkan data dan
informasi serta analisa yang meyakinkan dan memuaskan. -

Bab IV sepenuhnya memerlukan data primer. Pada umumnya data dan
informasi yang diperlukan untuk menyusun Bab IV ini dapat dijaring oleh
daftar angket. Data yang diperoleh dari angket dikelompokkan sesuai de-
ngan sub-bab-sub-bab yang ada dan kemudian masing-masing kelompok
atau sub-kelompok ditabulasi. Setelah itu hasilnya dideskripsikan dan dia-
nalisis satu persatu.

Bab V sepenuhnya merupakan analisa yang didasarkan tidak saja dari
daftar angket tapi juga pada Bab II, Bab III dan Bab IV. Di samping itu
dicoba pula mengaitkan beberapa variabel yang diperkirakan relevan de-
ngan topik atau sub-topik yang menjadi pokok permasalahan. Analisis ser-
ta diskripsi yang ditemui dalam bab ini dibantu penyajiannya dengan meng-
gunakan tabel-tabel dan persentase. Sesuai dengan jenis data yang dijaring
analisa yang disajikan bersifat kualitatif. Walaupun demikian, dari analisis
ini diharapkan akan terungkap sejauhmana dampak modernisasi (dalam hal
ini pertumbuhan dan perkembangan lapangan kerja) terhadap hubungan
kekerabatan pada suku bangsa Melayu Riau, khususnya suku bangsa Me-
layu Riau Siak Sri Indrapura.

Sistematika Laporan

Laporan ini, seperti telah diminta dalam TOR dan JUKLAK, terdiri da-
ri lima bab. Bab I berisikan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan
pokok yang akan diteliti; ruang lingkup dari penelitian, tujuan yang hendak
dicapai oleh penelitian dan proses serta prosedur penelitian yang juga men-
cakup penjelasan-penjelasan tentang metodologi penelitian. Bab II menya-
jikan hal-hal yang berkenaan dengan pola ideal dari hubungan kekerabatan
yang ditemui pada suku bangsa Melayu Riau Siak Sri Indrapura, yang akan
dijadikan dasar atau patokan untuk menilai atau menginterpretasi sejauh
mana hubungan kekerabatan tersebut telah berubah dan bergeser. Bab III
mencoba mengungkapkan perkembangan kota Pekanbaru terutama dari
segi lapangan kerja yang seyogianya dilihat atau diperkirakan akan membe-
ri dampak pada hubungan kekerabatan tersebut. Bab IV akan menyajikan
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